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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang manajemen kelas
unggulan dalam menunjang keberhasilan pembelajaran PAI pada program
kelas keagamaan di MTsN 2 Kabupaten Kediri, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Manajemen pada kelas unggulan program keagamaan di MTsN 2
Kabupaten Kediri dalam menunjang keberhasilan pembelajaran dilakukan
melalui beberapa aspek yang saling terkait, yaitu mulai dari rekrutmen
peserta didik yang unggul, penempatan guru yang profesional, penyediaan
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran oleh wali
murid, penerapan kurikulum yang ditambah dengan kegiatan pengembangan
diri, serta pelaksanaan ma’had untuk peserta didik kelas unggulan program
keagamaan.

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI dikelas unggulan program keagamaan
MTsN 2 Kabupaten Kediri berbeda dengan kelas lainnya, dengan didukung
oleh peserta didik yang unggul, guru yang profesional, serta fasilitas yang
mendukung sehingga mudah mencapai keberhasilan pembelajaran. Guru
tidak monoton menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi,
tetapi guru lebih banyak menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan
presentasi sehingga peserta didik menjadi lebih aktif. Selain itu, dengan di

dukung fasilitas LCD proyektor pembelajaran di kelas unggulan program
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keagamaan juga lebih menarik, karena dengan adanya fasilitas ini guru lebih
kreatif dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Untuk evaluasi
pembelajaran di kelas unggulan program keagamaan sama dengan kelas
reguler, dengan KKM 75 untuk kelas unggulan program keagamaan.

3. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari Al Qur’an Hadits,
Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam pada peserta didik
kelas unggulan program keagamaan memiliki nilai yang lebih unggul
daripada kelas reguler dengan nilai raport rata-rata 80 keatas. Prestasi lain
dalam bidang keagamaan yang dimiliki adalah mereka sudah hafal 2-4 juz
al-Qur’an melalui program tahfidz. Prestasi tersebut menunjukkan bahwa,
dengan adanya manajemen yang baik dan didukung dengan proses
pembelajaran PAI yang baik pula maka dapat menunjang keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas unggulan program
keagamaan di MTsN 2 Kabupaten Kediri.

B. Saran

1. Kepada kepala MTsN 2 Kabupaten Kediri hendaknya membedakan
operasional standart kelas unggulan program keagamaan dengan kelas
lainnya, yaitu dengan memiliki peraturan sendiri yang berbeda dengan kelas
unggulan lainnya, sehingga ada perbedaan antara kelas unggulan program
keagamaan dan kelas unggulan lainnya.

2. Kepada pihak lembaga, hendaknya lebih diperhatikan lagi dalam

melaksanakan kelas unggulan agar tidak menimbulkan kecemburuan dan
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kesenjangan sosial antar warga madrasah, terutama dikalangan peserta
didik.

. Kepada peserta didik kelas unggulan program keagamaan MTsN 2
Kabupaten Kediri lebih ditingkatkan lagi wawasannya tentang pengetahuan
agama karena hal tersebut dapat mendorong prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam baik prestasi di dalam madrasah atau pun diluar madrasah.
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